
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Masa anak usia dini merupakan salah satu periode yang sangat 

penting, Periode ini merupakan tahap perkembangan kritis. Pada masa 

inilah kepribadian seseorang mulai terbentuk. Salah satu perilaku sosial 

yang penting diterapkan pada anak usia dini adalah perilaku empati, dimana 

anak mampu memahami perasaan orang lain, memiliki sikap tenggang rasa 

dan perduli terhadap sesama. Perkembangan setiap individu berbeda-beda, 

meskipun usia yang sama tapi perkembangan mereka tidaklah sama. 

Hurlock  menyatakan terdapat perbedaan individu dalam perkembangannya 

yang sebagian karena pengaruh bawaan dan sebagian karena kondisi 

lingkungan. Ini berlaku baik dalam perkembangan fisik maupun 

psikologis.1 

 Sekolah bukanlah sekedar tempat untuk meraih keterampilan 

kognitif dan linguistik. Sekolah juga merupakan tempat berlangsungnya 

perkembangan pribadi (personal development),yakni saat anak-anak dan 

remaja menguasai pola-pola perilaku yang khas dan mengembangkan 

pemahaman diri (self understanding), yang telah muncul semenjak masa 

bayi dan masa taman kanak-kanak. Elemen sosial disekolah juga 

 
1 Hurlock, B.E. (1978). Perkembangan Anak jilid 1, Jakarta: Erlangga.  
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menjadikan sekolah sebagai tempat ideal bagi berlangsungnya 

perkembangan sosial (social development), yakni saat anak-anak muda 

mulai memperoleh pemahaman yang semakin baik mengenai sesama 

manusia, menjalin hubungan yang produktif dengan orang dewasa dan 

teman sebaya, dan secara berangsur-angsur menginternalisasikan pedoman-

pedoman berperilaku sebagaimana ditetapkan oleh masyarakat.2 

  Selain disekolah pengaruh rasa empati anak bisa berpengaruh 

pada lingkungan keluarga.  Dalam hal ini berbagai perangkat gadget seperti 

televisi, smartphone, tablet, laptop PC, maupun play station telah lekat 

dengan keseharian anak. Kabali Hilda menyatakan anak-anak cenderung 

menggunakan gadget tersebut untuk bermain game, menonton video, dan 

bermain aplikasi. Penggunaan gadget yang dilakukan oleh anak tentunya 

tak lepas dari peran orang tua karena pada faktanya tidak sedikit orang tua 

yang telah memperkenalkan gadget kepada anak sejak dini. Kebenaran 

fenomena ini dirilis oleh Asian Parent pada November 2014 di Singapura, 

Malaysia, Thailand, Indonesia, dan Filipina yang mendapati sebanyak 98% 

orang tua di Asean mengizinkan anak mereka untuk menggunakan gadget 

dengan harapan, pengenalan teknologi (gadget) sejak dini dapat 

menghindarkan anak menjadi orang yang gagap teknologi dan sadar akan 

perubahan dunia luar. 3 

 
2 Azwar, S. (1995). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 
3 Kabali, H., Irigoyen, M.M, Davis, R.N., et al. (2015). Exposure and use of mobile media 

devices by young children. Diambil pada tanggal 30 Maret 2019, dari 

https://pediatrics.aappublications.org. 
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 Namun, disisi lain orang tua merasa khawatir ketika anak lebih 

mementingkan gadget dibandingkan kegiatan-kegiatan humanis seperti, 

bersosialisasi,rasa empaty,  makan, tidur, dan lainnya. Dilansir dari laman 

Mother and Baby, terdapat beberapa keuntungan penggunaan gadget yang 

dilakukan oleh anak diantaranya, terbiasanya anak untuk memilih informasi 

yang dibutuhkan dalam waktu singkat. Selain itu games pada gadget yang 

dimainkan oleh anak pada dasarnya memiliki tempo cepat sehingga anak 

dapat  terlatih cepat dalam mengambil keputusan. Games pada gadget juga 

dapat mengembangkan penglihatan tepi (peripheral vision) yang berefek 

pada kemampuan berpikir kreatif dan penyusunan strategi. Disisi lain, tak 

semua konten atau informasi yang diakses melalui gadget layak untuk anak. 

Terdapat berbagai games ataupun animasi (kartun) yang mengandung unsur 

kekerasan dan pornografi dapat terakses bebas.4 

 Selringnya melnggunakan gadgelt dapat melnimbulkan kelcanduan 

yang diselbut delngan screleln delpelndelncy disolrdelr (SDD) atau gangguan 

keltelrgantungan telrhadap layar gadgelt. Gangguan ini dapat dialami ollelh 

selmua kalangan usia, namun dampak yang lelbih belsar akan dirasakan 

apabila gangguan ini dialami ollelh anak dibawah usia elnam tahun 

dikarelnakan, pelrkelmbangan oltak anak pada masa ini telrjadi belgitu pelsat 

(golldeln agel) dan pelrkelmbangan yang telrjadi pada masa ini akan 

melmelngaruhi pelrkelmbangan anak pada masa sellanjutnya. Screleln 

 
4 Al-Ayouby, H. (2017). Dampak penggunaan gadget pada anak usia dini (Studi di PAUD 

dan TK.Handayani Bandar Lampung). Diakses pada tanggal 9 Januari 2018 pukul 19.30 WIB 

melalui http://digilib.unila.ac.id. 
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delpelndelncy disolrdelr (SDD) dapat melrusak oltak yakni, melnyelbabkan oltak 

anak melngalami pelnyusutan atau kelhilangan jaringan di lolbus frolntal, dan 

striatum dimana bagian telrselbutlah yang melmbantu selselolrang untuk 

melngatur pelrelncanaan dan mellakukan pelngolrganisasian. 5 

 Sellain itu, dampak lain yang lelbih melnghawatirkan adalah 

rusaknya jaringan insula yang belrakibat pada pelrkelmbangan rasa elmpati 

dan kasih sayang anak . Melndukung pelrnyataan ini, Psikollolg Anna Surti 

Ariani melnyatakan bahwa kelcanduan anak telrhadap gadgelt dapat 

melnggelrus elmpati anak delngan .6 

 Selbagai makhluk solsial,manusia tidak dapat melmpelrtahankan 

hidupnya selolrang diri. Manusia teltap melmbutuhkan intelraksi delngan 

olrang lain di lingkungan selkitarnya untuk melmelnuhi kelbutuhan. Salah 

satu belntuk kelmampuan selselolrang agar belrhasil belrintelraksi delngan olrang 

lain adalah elmpati. Taufik melncatat elmpati melmiliki manfaat dalam arti 

yang luas bagi kelhidupan manusia selcara umum, baik dalam masyarakat, 

pelkelrjaan, maupun dalam melmahami pelrsolalan-pelrsolalan dalam 

kelluarga. 

 Adanya rasa elmpati juga melrupakan faktolr pelnting untuk 

melwujudkan solcial capital (moldal solsial) untuk melnghindari kolnflik-

kolnflik di masyarakat telrlelbih pada masyarakat multikultural selpelrti 

Indolnelsia. Elmpati belrkelnaan delngan “selnsitivitas” yang dapat dimaknai 

 
5 Redaksi. (29 September 2014). Anak kecanduan gadget, ada dampak fisik dan psikis. 

https://gaya.tempo.co. 
6 Redaksi. (27 januari 2017). 4 dampak positif gadget. https://www.motherandbaby.co.id. 
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selbagai suatu kelpelkaan rasa telrhadap hal yang belrkaitan selcara elmolsiolnal. 

 Sikap elmpatik melrupakan bagian dari selnsitivitas individu 

anak karelna anak melmiliki kelpelkaan rasa dan keldelkatan hati pada hal-hal 

yang belrkaitan selcara elmolsiolnal . 

 Tangisan yang dimunculkan ollelh bayi keltika melndelngar 

tangisan bayi lain melrupakan tanda bahwa manusia tellah melmiliki 

kelmampuan untuk belrelmpati seljak dini. Kelmampuan belrelmpati telrselbut 

akan belrkelmbang selsuai delngan kelmatangan usia, pelngalaman dan 

stimulasi yang dipelrollelh anak.  

 Belrkurang atau hilangnya rasa elmpati dalam diri anak dapat 

melmbuat anak sulit belradaptasi dan ditelrima di lingkungannya. Selhingga, 

akan melrugikan apabila kelselmpatan anak untuk belrintelraksi delngan 

lingkungan melnjadi belrkurang akibat pelnggunaan gadgelt belrlelbih tanpa 

pelngawasan olrang tua. Dalam hal ini olrang tua belrpelran untuk melngawasi 

pelnggunaan gadgelt yang dilakukan anak untuk melnghindari dan 

melminimalisir dampak buruk yang dapat ditimbulkan akibat pelnggunaan 

gadgelt, khususnya pada kelmampuan elmpati anak.7 

 Melnurut Rahman  Pelndidikan Anak Usia Dini adalah upaya 

yang telrelncana dalam sistelmatis yang dilakukan ollelh pelndidik atau 

pelngasuhan anak usia 0-8 tahun delngan tujuan agar anak mampu 

melngelmbangkan poltelnsi yang dimiliki selcara olptimal. Pelmbellajaran pada 

 
7 Shapiro, Lawrence. (1997). Mengajarkan Kecerdasan Emosional Pada Anak.Jakarta: 

Gramedia Utama 
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anak usia dini / TK atau RA adalah prolsels pelmbellajaran yang dilakukan 

mellalui belrmain. Ada lima karaktelristik belrmain yang elselnsial dalam 

hubungan delngan Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu 

melningkatkan moltivasi, pilihan belbas (selndiri tanpa paksaan), noln linielr, 

melnyelnangkan dan pelrilaku selcara aktif8 

 Belrmain merrupakan sarana pelnting bagi pelrkelmbangan solsial, 

elmolsiolnal, kolgnitif anak dan melnggambarkan pelrkelmbangan anak. 

Melskipun belrmain selollah-ollah hanya untuk belrselnang-selnang bagi anak, 

namun belrmain melmiliki manfaat yang sangat belsar bagi 

pelrkelmbangannya. Manfaat belrmain telrselbut antara lain:melmbelrikan 

kelselmpatan kelpada anak untuk melmahami lingkungan dan belrintelraksi 

solsial, melngelksprelsikan dan melngelndalikan elmolsi, melningkatkan 

kelmampuan simbollik anak dalam melnyatakan idel, pikiran dan 

pelrasaannya, melnyellelsaikan kolnflik, melngelmbangkan krelatifitas dan 

lainlain. Selhingga, olrang delwasa atau guru dapat melmbelri dukungan bagi 

pelrkelmbangan telrselbut delngan belrbagai stratelgi yang dapat ditelrima 

anak.9 

 Empati merupakan salah satu aspek yang harus ditanamkan 

dengan optimal kepada anak sejak dini. Empati adalah kemampuan 

individu untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain serta 

bereaks secara tepat terhadap perasaan orang lain tersebut. Selanjutnya 

 
8Rahman, Hibana S. 2005. Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta : Galah 
9 Aisyah, Siti, dkk. 2007. ”Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia 

Dini”. Jakarta: Universitas Terbuka. 
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Borba menyatakan bahwa anak yang memiliki empati akan menunjukkan 

sikap toleransi, kasih sayang, memahami kebutuhan orang lain, mau 

membantu orang lain, pengertian, peduli, dan mampu mengendalikan 

amarahnya.  

 Berdasarkan penelitian pendahuluan penelitian di TK Dharma 

Wanita Kedaton menunjukkan bahwa empati anak usia 5-6 tahun masih 

rendah sehingga perlu dikembangkan Kembali dengan optimal. Anak 

masih memaksakan kehendak kepada temannya, kurang mendengarkan 

temannya, mengganggu temannya, tidak membantu temannya, belum 

sabar menunggu antrian, mengabaikan temannya yang sedih, dan lupa 

meminta izin meminjam barang temannya Empati yang tinggi akan  

mendorong anak senantiasa memperlakukan orang lain dengan baik. 

Sementara disisi lain, rendahnya empati dapat  mengakibatkan munculnya 

berbagai masalah sosial pada anak salah satunya bullying. Empati yang 

rendah akan memberikan peluang lebih besar bagi anak untuk melakukan 

bullying. Bullying berdampak signifikan bagi Fisik maupun psikologis 

anak sebagai pelaku maupun korban. Bullying akan menghambat anak 

dalam mengaktualisasi dirinya,merasa minder, malu luka fisik, ketakutan, 

depresi bahkan keinginan untuk bunuh diri . 

 Pelrkelmbangan solsial melrupakan pelningkatan kelmampuan 

individu dalam belrintelraksi delngan olrang lain. Pelrkelmbangan elmolsiolnal 

adalah kelmampuan individu untuk melngellolla dan melngelksprelsikan 

pelrasaannya dalam belntuk elksprelsi tindakan yang dinampakkan mellalui 
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mimik wajah maupun aktivitas lainnya (velrbal atau noln velrbal) selhingga 

olrang lain dapat melngeltahui dan bahkan melmahami kolndisi atau keladaan 

yang seldang dialaminya. Pelrkelmbangan solsial dan elmolsiolnal pada anak 

usia dini ini dapat dipelngaruhi delngan cara belrmain. Belrangkat dari latar 

bellakang di atas, kaitannya delngan delngan pelntingnya tumbuh-kelmbang 

solsial elmolsiolnal anak usia dini. Tulisan ini belrtujuan melmbelrikan 

gambaran upaya melngelmbangkan elmpaty anak usia dini mellalui 

cololpelratif play delngan puzzlel. 

 Cololpelratif play melrupakan pelrmainan yang mellibatkan 

intelraksi solsial dalam kellolmpolk dimana dapat ditelmui idelntitas kellolmpolk 

dan kelgiatan yang telrolrganisir delngan pelmimpin dan anggolta kellolmpolk ( 

santrolck 2000).Dalam cololpelratif play disini yang ditelrapkan adalah 

puzzlel.Melnurut Susanti puzzlel melrupakan pelrmainan yang dapat 

melningkatkan krelatifitas dan melrangsang kelcelrdasan anak karelna puzlel 

melrupakan suatu masalah dan mistelri yang harus dipelcahkan dalam 

belrmain cololpelratif play, pelrmainan puzzlel dilakukan selcara belrkellolmpolk.  

 Seltiap anak saling belrkolmunikasi dan belrintelraksi dalam 

melnyusun puzzlel. Dan pelran guru dalam belrmain ini selbagai fasilitatolr 

melndukung dan melndolrolng telrjadinya prolsels intelraksi anak saat 

dilakukan pelrmainan. Diharapkan dalam pelrmainan puzzlel yang dapat 

dilakukan delngan belrkellolmpolk ini dapat melningkatkan intelrpelsolnal anak 

selhingga kelmampuan solsialnya dapat melningkat telrmasuk rasa elmpaty 

anak. 
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 Belrdasarkan uraian di atas, pelnelliti melmandang pelnting untuk 

mellakukan pelnellitian delngan judul “ ANALISIS TElKNIK  

COlOlPElRATIF PLAY DElNGAN MElDIA PUZZLEl UNTUK 

MElNUMBUHKAN ElMPATI ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK 

DHARMA WANITA KElDATOlN KAPAS BOlJOlNElGOlROl” 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan dari latar bellakang masalah yang dijabarkan, dapat 

di rumuskan rumusan masalah “ Analisis Telknik Cololpelratif Play Delngan 

Meldia Puzzlel Untuk Melnumbuhkan Elmpati Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk 

Dharma Wanita Keldatoln Kapas Boljolnelgolrol” selbagai belrikut: 

1. Bagaiamana Analisis  Cololpelratif Play Delngan Meldia Puzzlel Untuk 

Melnumbuhkan Elmpati Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Dharma Wanita 

Keldatoln Kapas Boljolnelgolrol? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui Telknik  Cololpelratif Play Delngan Meldia Puzzlel 

dalam Melnumbuhkan Elmpati Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Dharma 

Wanita Keldatoln Kapas Boljolnelgolrol 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh Telknik  Cololpelratif Play Delngan 

Meldia Puzzlel dalam Melnumbuhkan Elmpati Anak Usia 5-6 Tahun 

Di Tk Dharma Wanita Keldatoln Kapas Boljolnelgolrol? 

D. Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang diharapkan di dalam pelnellitian ini adalah: 
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1. Manfaat Telolritis 

a) Dapat melmbelrikan sumbangan pelmikiran untuk melngelmbangkan 

telolri pada bidang pelrkelmbangan elmpaty khususnya dalam 

kelgiatan belrmain anak usia dini. 

b) Dijadikan selbagai bahan kajian lelbih lanjut ollelh para pelnelliti 

lainnya. 

c) Agar belrkelmbangnya elmpaty anak mellalui kelgiatan belrmain 

cololpelratif play delngan puzzlel di TK Dharma Wanita Kedaton. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan manfaat 

belrupa: 

a) Bagi selkollah TK Dharma Wanita Kedaton. 

 Hasil pelnellitian ini digunakan selbagai masukan dalam 

pelngelmbangan ilmu pelngeltahuan di selkollah telrutama melngelnai 

kelgiatan bellajar sambil belrmain di TK Dharma Wanita Kedaton. 

b) Bagi Guru di TK Dharma Wanita Kedaton. 

 Melmbelrikan masukan bagi guru telntang meltoldel-meltoldel 

yang dapat melnunjang kelbelrhasilan dalam kelgiatan bellakar sambil 

belrmain agar telrcapainya pelrkelmbangan elmpaty di TK Dharma 

Wanita Kedaton. 

c) Bagi anak di TK Dharma Wanita Kedaton. 

 Anak dapat bellajar selcara aktif dan belkelrja sama delngan 

anak yang lain selhingga kelgiatan bellajar melngajar telrselbut dapat 
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melningkatkan hasil  bellajar  dan  melmbelrikan  rangsangan  

bagi  anak  untuk melngelmbangkan elmpatynya selhingga anak 

dapat bellajar kolpelratif delngan telman yang lainnya. 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipoltelsis pelnellitian dapat dinyatakan selbagai belrikut belrdasarkan 

ungkapan tantangan pelnellitian yang diajukan dan hasil studi yang 

dimaksud: 

1. Hipoltelsis Nihil (Hol) 

 Tidak ada pelngaruh Telknik  Cololpelratif Play Delngan Meldia 

Puzzlel Untuk Melnumbuhkan Elmpati Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk 

Dharma Wanita Keldatoln Kapas Boljolnelgolrol 

2. Hipoltelsis Kelrja (Ha) 

 Telrdapat pelngaruh Telknik  Cololpelratif Play Delngan 

Meldia Puzzlel Untuk Melnumbuhkan Elmpati Anak Usia 5-6 

Tahun Di Tk Dharma Wanita Keldatoln Kapas Boljolnelgolrol 

F. Definisi Operasional 

 Cololpelratif play melrupakan pelrmainan yang 

mellibatkan intelraksi solsial dalam kellolmpolk dimana dapat ditelmui 

idelntitas kellolmpolk dan kelgiatan yang telrolrganisir delngan 

pelmimpin dan anggolta kellolmpolk . Dalam cololpelratif play disini 

yang ditelrapkan adalah puzzlel.Melnurut Susanti  puzzlel melrupakan 

pelrmainan yang dapat melningkatkan krelatifitas dan melrangsang 

kelcelrdasan anak karelna puzlel melrupakan suatu masalah dan mistelri 
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yang harus dipelcahkan dalam belrmain cololpelratif play, pelrmainan 

puzzlel dilakukan selcara belrkellolmpolk.  

 Seltiap anak saling belrkolmunikasi dan belrintelraksi dalam 

melnyusun puzzlel. Dan pelran guru dalam belrmain ini selbagai 

fasilitatolr melndukung dan melndolrolng telrjadinya prolsels intelraksi 

anak saat dilakukan pelrmainan. Diharapkan dalam pelrmainan 

puzzlel yang dapat dilakukan delngan belrkellolmpolk ini dapat 

melningkatkan intelrpelsolnal anak selhingga kelmampuan solsialnya 

dapat melningkat telrmasuk rasa elmpaty anak. 

G. Orisinalitas Penelitian 

 Melmaparkan bahwa pellaksanaan untuk layanan 

bimbingan kellolmpolk untuk pelningkatan elmpaty siswa belrjalan 

lancar selbagaimana yang tellah direlncanakan. 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

Nol. Nama Pelnelliti, 

judul, tahun 

pelnellitian 

Kelsamaan Pelrbeldaan Hasil Pelnellitian 

1. Sri Ayu  Diyah 

Pitalolka 

“Melnelrapkan 

Layanan bimbingan 

kellolmpolk untuk 

pelningkatan rasa 

elmpaty siswa kellas 

X SMA Swasta Elria 

Meldan tahun 

ajaran 2019/2020 

Sama – sama 

melningkatka

n rasa 

elmpati anak 

Melnelrapkan 

telntang 

bimbingan 

kellolmpolk 

dalam 

melningkatkan 

elmpaty 

pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngaruh 

Layanan bimbingan 

kellolmpolk untuk 

pelningkatan rasa 

elmpaty siswa kellas 

X SMA Swasta Elria 

Meldan selbelsar 

19,5% delngan 

katelgolri seldang 

atau cukup  

2. Rita Yulian”Upaya 

Melningkatkan 

Sama – sama 

melningkatka

Melnelrapkan 

mellalui telhnik 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan 
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Pelrilaku Elmpati 

Anak Mellalui 

Telknik Twol Stay 

Twol Stray pada 

Anak Kellolmpolk B 

Tk Islam Bakti IX 

Kelrteln” 

n rasa elmpay 

anak 

twol staytwol 

stray dalam 

melningkatkan 

elmpay 

bahwa nilai 

keltuntasan pelrilaku 

elmpati melngalami 

pelningkatan seltiap 

siklusnya. Delngan 

delmikian dapat 

disimpulkan bahwa 

moldell pelmbellajaran 

kololpelratif 

telknik twol stay twol 

stray dapat 

melningkatkan 

pelrilaku elmpati 

pada anak 

kellolmpolk B TK 

Islam Bakti IX 

Kelrteln Surakarta 

tahun pellajaran 

2013/2014. 

3. Shinta Hartika 

Wardhani” Analisis 

Kelmampuan 

Solsolsialisasi pada 

anak Reldatilasisasi 

Melntal mellalui 

telrapi belrmain 

cololpelratif play 

delngan puzzlel di 

SLB Al Hidayah 

Delsa 

Meljayan,Kabupateln 

Madiun.” 

Sama – sama 

melningkatka

n rasa elmpay 

anak 

Melnelrapakan 

cololpelratif 

play pada anak 

reldatilas is as 

melntal 

pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngaruh 

Solsolsialisasi pada 

anak Reldatilasisasi 

Melntal mellalui 

telrapi belrmain 

cololpelratif play 

delngan puzzlel di 

SLB Al Hidayah 

Delsa 

Meljayan,Kabupateln 

Madiun.selbelsar 

21% delngan 

katelgolri seldang 

atau cukup  

 

Tabell 1.2 

Polsisi Pelnellitian 

 

Nol. Nama Pelnelliti/Judul Kelsamaan Pelrbeldaan Hasil Pelnellitian 

1. Siti nurhidayati, 

Analisis Telknik  

Cololpelratif Play 

Delngan Meldia 

Puzzlel Untuk 

Melnumbuhkan 

Sama – 

sama 

Melnumbuhk

an Elmpati 

anak 

Melnelrapkan 

telntang 

Telknik  

Cololpelratif 

Play Delngan 

Meldia Puzzlel 

Belrdasarka nilai 

rata-rata hasil elmpati 

anak preltelst adalah 

selbelsar 2,88, 

sellanjutnya 

melngalami 
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Elmpati Anak Usia 

5-6 Tahun Di Tk 

Dharma Wanita 

Keldatoln Kapas 

Boljolnelgolrol 

Untuk 

Melnumbuhka

n Elmpati 

Anak 

pelningkatan pada 

polsttelst adalah 

selbelsar 3,23. 

Selhingga telrdapat 

pelningkatan nilai 

elmpati selbelsar 1,6 

dan 0,38. Telrnyata 

hasil elvaluasi 

melnunjukkan 

pelrbaikan yang 

cukup signifikan 

 

H. Sismtematika Pembahasan 

Bab 1 berisi Informasi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kepentingan penelitian, hipotesis, definisi operasional, 

perencanaan penelitian, dan diskusi sistematis semuanya termasuk dalam 

pengantar. 

Hipotesis penelitian Definisi Teknik  Cooperatif Play Dengan Media 

Puzzle Untuk Menumbuhkan Empati Anak Usia 5-6  diberikan dalam Bab 

II. 

Populasi dan sampel, berbagai bentuk data dan sumber data, 

prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data semuanya tercakup 

dalam Bab III pada Metode Penelitian. 

Pemaparan data kajian, analisis data, dan pembahasan dimuat dalam 

Bab IV yang memaparkan hasil penelitian. 

Kesimpulan dan rekomendasi dimasukkan dalam penutup Bab V
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